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The Influence of the RADEC Learning Model on the Development of Critical Thinking Skills 
in Pancasila Education at SMP Negeri 1 Jati Agung 
 
Abstract. This study aims to determine the effect of the RADEC learning model on the development 
of students' critical thinking skills in the Pancasila Education subject at SMP Negeri 1 Jati Agung. This 
study used a quantitative approach with a quasi-experimental research design. The population of this 
study consisted of all eighth-grade students of SMP Negeri 1 Jati Agung totaling 237 students. The 
sample consisted of 59 students selected using a purposive sampling technique, with class VIII A as 
the experimental class using the RADEC learning model and class VIII B as the control class using the 
discovery learning model. The data analysis technique used was the independent sample t-test to 
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determine the difference in critical thinking skills between the experimental and control classes. The 
results showed that the significance value (2-tailed) was 0.000 < 0.05 with a t-count value of 4.900 
greater than the t-table value of 2.002. Thus, it can be concluded that there is an effect of the RADEC 
learning model on the development of students' critical thinking skills in the Pancasila Education 
subject. The results of the N-Gain Score analysis showed that the average increase in critical thinking 
skills in the experimental class was 62.2516 or 62.2% in the moderately effective category, while the 
control class was 38.9438 or 38.9% in the ineffective category. The results of this study indicate that 
the implementation of the RADEC learning model in class VIII A is quite effective in significantly 
improving students' critical thinking skills compared to the use of the discovery learning model in the 
control class. 
 
Keywoards: RADEC Learning Model, Critical Thinking Skills, Pancasila Education, Students 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap 
pengembangan critical thinking skills pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila peserta didik di SMP 
Negeri 1 Jati Agung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi 
experiment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Jati 
Agung yang berjumlah 237 peserta didik. Sampel penelitian berjumlah 59 peserta didik yang 
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran RADEC dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 
independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 
0,000<0,05 dengan nilai t hitung sebesar 4,900 lebih besar dari t tabel sebesar 2,002, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap pengembangan critical 
thinking skills peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Hasil analisis N-Gain Score 
menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen sebesar 
62,2516 atau 62,2% dengan kategori cukup efektif, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 38,9438 atau 
38,9% dengan kategori tidak efektif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran RADEC pada kelas VIII A cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik secara signifikan dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran discovery 
learning pada kelas kontrol. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran RADEC, Critical Thinking Skills, Pendidikan Pancasila, Peserta 
Didik 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang tidak 
hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, 
kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Pada abad ke-21, peserta didik 
dituntut untuk menguasai keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order 
thinking skills/HOTS), khususnya keterampilan berpikir kritis yang menjadi dasar 
penting dalam proses pembelajaran modern (Trilling & Fadel, 2009). Berpikir kritis 
merupakan proses mental yang melibatkan kemampuan menganalisis informasi, 
mengevaluasi argumen, serta mengambil keputusan secara logis dan reflektif (Faiz, 
2012; Sihotang, 2019). Oleh karena itu, pengembangan keterampilan berpikir kritis 
menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dikembangkan dalam sistem 
pendidikan. 
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Penguatan keterampilan berpikir kritis juga sejalan dengan tujuan pendidikan 
nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman, berilmu, kreatif, mandiri, dan bertanggung 
jawab sebagai warga negara. Dalam konteks pembelajaran, keterampilan berpikir 
kritis memungkinkan peserta didik untuk mengevaluasi informasi secara rasional, 
memahami berbagai perspektif, serta menyelesaikan permasalahan secara logis 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun demikian, hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Jati Agung menunjukkan 
bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini 
terlihat dari rendahnya partisipasi peserta didik dalam diskusi kelas, kurangnya 
keberanian dalam menyampaikan pendapat, serta keterbatasan dalam menganalisis 
informasi dan menyusun argumen secara logis. Peserta didik juga cenderung 
bergantung pada buku teks dalam menjawab pertanyaan tanpa memahami konsep 
secara mendalam. Selain itu, proses pembelajaran masih didominasi oleh metode 
ceramah dengan interaksi yang terbatas, sehingga pembelajaran menjadi kurang 
menarik dan kurang mendorong aktivitas berpikir kritis peserta didik (Sopandi, 2021). 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis tersebut juga berdampak pada capaian 
hasil belajar peserta didik. Berdasarkan data penelitian pendahuluan, nilai rata-rata 
peserta didik sebesar 66, sedangkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
(KKTP) yang ditetapkan adalah 75. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 
antara capaian aktual dengan standar kompetensi yang diharapkan, sehingga 
diperlukan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik secara optimal. 

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran RADEC 
(Read, Answer, Discuss, Explain, and Create). Model pembelajaran RADEC dirancang 
untuk mendorong keterlibatan aktif peserta didik melalui kegiatan membaca, 
menjawab pertanyaan, berdiskusi, menjelaskan, serta menciptakan gagasan baru. 
Model ini menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student 
centered learning) dan mendorong peserta didik untuk mengonstruksi pengetahuan 
secara mandiri sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Pratama & Adha, 
2022). Selain itu, model RADEC dinilai relevan dengan tuntutan pembelajaran abad 
ke-21 karena mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta 
komunikasi peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian untuk mengkaji pengaruh 
penerapan model pembelajaran RADEC terhadap pengembangan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMP Negeri 
1 Jati Agung. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendaikan (Sugiyono, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penerapan Model Pembelajaran RADEC terhadap pengembangan critical thinking 
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skills peserta didik. Desain penelitian eksperimen terdiri dari kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, hanya saja kelas kontrol tidak dapat befungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi kelas eksperimen. Pada 
penelitian ini peserta didik dikelompokan menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian ini membahas pengaruh penerapan model 
pembelajaran RADEC terhadap pengembangan critical thinking skills peserta didik 
kelas VIII pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMP Negeri 1 Jati Agung. 
Model pembelajaran RADEC merupakan model yang menekankan pada aktivitas 
membaca, menjawab, berdiskusi, menjelaskan, dan menciptakan sebagai satu 
kesatuan proses pembelajaran yang sistematis. Model ini menempatkan peserta didik 
sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan secara mandiri maupun 
kolaboratif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan model 
pembelajaran RADEC menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dibuktikan melalui 
hasil uji Independent Sample t-Test yang menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih 
besar dibandingkan t tabel, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Selain itu, hasil N-
Gain Score juga menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki peningkatan yang 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis, pembahasan hasil 
penelitian diuraikan berdasarkan masing-masing variabel sebagai berikut: 
 
Model Pembelajaran RADEC  

Model pembelajaran RADEC (Read–Answer–Discuss–Explain–Create) 
merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui tahapan yang sistematis, logis, dan 
terstruktur. Model ini menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam setiap 
proses pembelajaran, mulai dari tahap memahami informasi hingga mampu 
menciptakan gagasan baru berdasarkan hasil analisis yang dilakukan. RADEC tidak 
hanya berfungsi sebagai strategi penyampaian materi, tetapi sebagai kerangka 
pedagogis yang membangun alur berpikir peserta didik secara bertahap dan 
berkelanjutan. 

Model ini dikembangkan sebagai inovasi pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan pendidikan abad ke-21 yang menuntut peserta didik memiliki 
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam konteks 
tersebut, RADEC hadir sebagai solusi untuk mengatasi pembelajaran yang masih 
berorientasi pada guru (teacher-centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik (student-centered learning). Melalui tahapan yang jelas dan terarah, 
peserta didik didorong untuk aktif mencari, mengolah, serta mengonstruksi 
pengetahuan secara mandiri maupun bersama kelompoknya (Sopandi, 2021). 
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Secara konseptual, RADEC berangkat dari asumsi bahwa kemampuan berpikir 
tingkat tinggi tidak dapat berkembang secara instan, melainkan harus dilatih melalui 
proses yang terstruktur. 

Menurut Sentosa, (2022), model pembelajaran memiliki karakteristik berupa 
sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, dan sistem pendukung yang saling berkaitan 
dalam membentuk pengalaman belajar. Sintaks merujuk pada langkah-langkah 
operasional yang menjadi pedoman pelaksanaan pembelajaran; sistem sosial 
menggambarkan pola interaksi antara guru dan peserta didik; prinsip reaksi 
menunjukkan bagaimana guru merespons aktivitas dan kebutuhan peserta didik; 
sedangkan sistem pendukung mencakup sarana, media, dan perangkat yang 
menunjang keberhasilan pembelajaran. RADEC memenuhi keempat karakteristik 
tersebut secara utuh dan konsisten. 

a) Kelas Eksperimen 
Kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dalam penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran RADEC sebagai perlakuan utama dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Pancasila pada materi Budaya Nasional sebagai Identitas dan Jati Diri 
Bangsa. Penerapan model ini dilaksanakan secara sistematis selama tiga pertemuan 
dengan mengikuti seluruh tahapan sintaks RADEC secara konsisten. 

Berdasarkan hasil pretest, diketahui bahwa kemampuan awal peserta didik 
masih tergolong bervariasi dengan nilai minimum 33, maksimum 87, rata-rata 61,73 
dan standar deviasi 13,56. Data tersebut menunjukkan bahwa sebelum perlakuan 
diberikan, keterampilan berpikir kritis peserta didik belum optimal dan masih 
terdapat perbedaan tingkat kemampuan antarindividu. Variasi nilai yang cukup lebar 
mengindikasikan bahwa sebagian peserta didik telah memiliki kemampuan analisis 
yang baik, namun sebagian lainnya masih berada pada tahap pemahaman dasar. 
Kondisi awal ini menjadi dasar penting untuk melihat sejauh mana efektivitas model 
RADEC dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis setelah perlakuan 
diberikan. 

Setelah diterapkan model RADEC selama tiga pertemuan, hasil posttest 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan nilai minimum 46, maksimum 
100, rata-rata 80 dan standar deviasi 14,21. Terjadi peningkatan rata-rata sebesar 18,27 
poin dari kondisi awal. Peningkatan ini menunjukkan bahwa secara umum peserta 
didik mengalami perkembangan kemampuan dalam mengidentifikasi masalah, 
menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, serta menarik kesimpulan secara 
logis, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penerapan 
RADEC terhadap peningkatan critical thinking skills. Secara statistik, hasil ini 
memperkuat bahwa perubahan yang terjadi bukan sekadar peningkatan biasa, 
melainkan peningkatan yang bermakna secara ilmiah. 

Secara sintaks, tahapan RADEC dalam penelitian ini dilaksanakan secara 
bertahap dan berkesinambungan. 

Pada tahap Read, peserta didik membaca materi Pendidikan Pancasila sebelum 
pembelajaran dimulai. Tahap ini sejalan dengan karakteristik model pembelajaran 
yang berorientasi pada pengembangan kemampuan internal peserta didik, khususnya 
kesiapan kognitif (Rofa'ah dalam Wahyuning 2024). Kegiatan membaca tidak hanya 
bertujuan memperoleh informasi, tetapi juga melatih peserta didik untuk 
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mengidentifikasi konsep utama, menemukan permasalahan yang relevan, serta 
menyusun kerangka berpikir awal sebelum memasuki tahap diskusi. Dengan 
demikian, peserta didik memiliki dasar pemahaman yang lebih kuat dan tidak 
sepenuhnya bergantung pada penjelasan guru. 

Pada tahap Answer, peserta didik menjawab pertanyaan pemantik yang 
diberikan guru berdasarkan materi bacaan. Tahap ini melatih kemampuan 
memberikan penjelasan sederhana, menyusun argumen secara logis, serta 
menghubungkan konsep dengan konteks kehidupan nyata. Proses menjawab 
pertanyaan mendorong peserta didik untuk melakukan klarifikasi dan penalaran 
sebelum menyampaikan pendapat. Hal ini sejalan dengan indikator berpikir kritis 
yang menuntut kemampuan memberikan alasan yang rasional (Muhamad Tamamul 
Iman, 2021). Pada tahap ini terlihat bahwa peserta didik mulai menunjukkan 
peningkatan kemampuan dalam menyusun jawaban yang lebih sistematis dan 
argumentatif. 

Tahap Discuss dilakukan melalui diskusi kelompok untuk membandingkan 
jawaban, menguji keabsahan argumen, serta menyusun kesimpulan bersama. Tahap 
ini mencerminkan sistem sosial dalam model pembelajaran yang menekankan 
interaksi dua arah dan kolaborasi aktif antara peserta didik  (Sentosa, 2022). Dalam 
diskusi, peserta didik belajar menghargai perbedaan pendapat, melakukan evaluasi 
terhadap gagasan yang kurang tepat, serta memperbaiki kesalahan berpikir melalui 
proses klarifikasi bersama. Aktivitas ini secara langsung melatih kemampuan analisis 
dan evaluasi yang merupakan inti dari berpikir kritis. 

Tahap Explain dilaksanakan dengan mempresentasikan hasil diskusi di depan 
kelas serta menanggapi pertanyaan atau sanggahan dari kelompok lain. Tahap ini 
melatih kemampuan komunikasi ilmiah, keberanian berargumentasi, serta 
kemampuan mempertahankan pendapat secara rasional dan berbasis data. Proses 
tanya jawab yang terjadi mendorong peserta didik untuk berpikir lebih mendalam 
dan reflektif terhadap konsep yang telah dipelajari (Sopandi, 2021). Melalui tahap ini, 
peserta didik tidak hanya memahami materi, tetapi juga mampu menjelaskan dan 
membuktikan pemahamannya secara terbuka. 

Tahap terakhir yaitu Create, peserta didik merumuskan kesimpulan atau solusi 
berdasarkan hasil diskusi dalam bentuk mind mapping atau rangkuman konseptual. 
Tahap ini menuntut kemampuan menyimpulkan secara induktif maupun deduktif 
yang merupakan bagian dari indikator berpikir kritis (Muhamad Tamamul Iman, 
2021). Pada tahap ini peserta didik melakukan sintesis terhadap seluruh informasi 
yang telah diperoleh, kemudian mengorganisasikannya menjadi struktur 
pengetahuan yang utuh dan bermakna. Proses menciptakan ini menunjukkan bahwa 
peserta didik telah mencapai tahap berpikir tingkat tinggi karena mampu 
merekonstruksi konsep secara mandiri. 

Hasil observasi menunjukkan rata-rata 91,60 (kategori sangat baik) dengan 
standar deviasi 4,538, yang berarti keterlaksanaan model berlangsung konsisten dan 
sesuai dengan perencanaan pembelajaran. Nilai observasi yang tinggi ini 
menunjukkan bahwa setiap tahapan RADEC dapat diimplementasikan secara efektif 
di kelas. Aktivitas pembelajaran yang terstruktur dan partisipatif tersebut 
membuktikan bahwa peserta didik tidak hanya memahami konsep secara teoritis, 
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tetapi juga mampu menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan secara rasional. 
Dengan demikian, secara proses maupun hasil, penerapan model RADEC pada kelas 
eksperimen terbukti mampu mengembangkan critical thinking skills peserta didik 
secara signifikan dan sistematis. 

b) Kelas Kontrol 
Kelas VIII B sebagai kelas kontrol dalam penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning pada materi Budaya Nasional sebagai Identitas dan 
Jati Diri Bangsa. Model Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang 
menekankan pada proses menemukan konsep secara mandiri melalui tahapan 
stimulasi, penyelidikan, dan penemuan. Dalam implementasinya, peserta didik 
diarahkan untuk mengamati fenomena, mengumpulkan informasi, mengolah data, 
serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil temuannya sendiri. 

Berdasarkan hasil pretest, diperoleh nilai minimum 20, maksimum 67, rata-rata 
43,86 dan standar deviasi 13,98. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal 
peserta didik pada kelas kontrol tergolong lebih rendah dibandingkan kelas 
eksperimen. Rata-rata yang berada pada angka 43,86 mengindikasikan bahwa 
sebagian besar peserta didik masih berada pada tahap pemahaman dasar dan belum 
mampu menunjukkan kemampuan analisis maupun evaluasi secara mendalam. 
Standar deviasi sebesar 13,98 juga menunjukkan adanya variasi kemampuan awal 
antar peserta didik, meskipun belum terlalu mencolok. 

Setelah proses pembelajaran menggunakan model Discovery Learning selama 
tiga pertemuan, nilai posttest meningkat menjadi rata-rata 60,59 dengan standar 
deviasi 16,34. Peningkatan rata-rata sebesar 16,73 poin menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang diterapkan tetap memberikan dampak positif terhadap hasil 
belajar peserta didik. Namun demikian, apabila dibandingkan dengan kelas 
eksperimen, peningkatan tersebut masih relatif lebih rendah. Selain itu, 
meningkatnya standar deviasi menjadi 16,34 menunjukkan bahwa variasi 
kemampuan antar peserta didik semakin besar setelah perlakuan diberikan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tidak semua peserta didik mengalami peningkatan 
kemampuan secara merata. 

Hasil N-Gain Score kelas kontrol sebesar 38,9% termasuk dalam kategori tidak 
efektif. Nilai ini menunjukkan bahwa meskipun Discovery Learning mampu 
meningkatkan hasil belajar secara umum, peningkatan tersebut belum mencapai 
tingkat efektivitas yang optimal dalam mengembangkan critical thinking skills. 
Dengan kata lain, proses pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya mampu 
mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, dan 
inferensi secara konsisten. 

Secara proses, pembelajaran pada kelas kontrol diawali dengan tahap stimulasi, 
di mana guru memberikan pertanyaan awal atau permasalahan terkait materi budaya 
nasional. Peserta didik diminta untuk memberikan respons awal berdasarkan 
pemahaman yang dimiliki. Tahap ini bertujuan membangkitkan rasa ingin tahu dan 
memotivasi peserta didik untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut. Namun, dalam 
praktiknya, respons yang diberikan peserta didik cenderung masih bersifat deskriptif 
dan belum menunjukkan analisis mendalam. 
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Pada tahap penyelidikan, peserta didik mencari informasi dari buku maupun 
sumber lain untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Diskusi 
kelompok dilakukan untuk mengolah informasi dan mencoba menemukan konsep 
yang relevan. Meskipun kegiatan ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk 
aktif, tidak semua anggota kelompok terlibat secara merata. Sebagian peserta didik 
cenderung pasif dan lebih bergantung pada teman yang lebih dominan dalam 
kelompok. Kondisi ini menyebabkan proses analisis dan evaluasi tidak berkembang 
secara optimal pada seluruh peserta didik. 

Tahap penemuan dilakukan dengan mempresentasikan hasil penyelidikan serta 
menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Pada tahap ini, 
peserta didik telah mampu menemukan konsep dasar terkait materi yang dipelajari. 

Variasi hasil yang lebih tinggi pada nilai posttest (SD 16,34) menunjukkan 
adanya perbedaan kemampuan antar peserta didik yang cukup signifikan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa efektivitas pembelajaran dengan Discovery Learning belum 
mampu menjangkau seluruh peserta didik secara merata. Beberapa peserta didik 
mengalami peningkatan yang cukup baik, namun sebagian lainnya masih 
menunjukkan kemampuan yang relatif rendah. Dengan demikian, meskipun model 
Discovery Learning memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar, 
efektivitasnya dalam mengembangkan critical thinking skills tidak seoptimal model 
RADEC yang memiliki tahapan lebih sistematis dan eksplisit dalam melatih proses 
berpikir kritis. 
 
Pengaruh Model Pembelajaran RADEC terhadap Critical Thinking Skills 

Critical thinking skills sebagai variabel terikat (Y) dalam penelitian ini 
mencakup kemampuan mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, 
mengevaluasi argumen, serta menarik kesimpulan secara logis (Susanti, 2022). Dalam 
konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila, keterampilan berpikir kritis sangat 
penting karena peserta didik dituntut untuk mampu memahami nilai-nilai 
kebangsaan secara mendalam, menilai fenomena sosial secara objektif, serta 
mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan yang logis dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, uji Independent Sample t-Test menunjukkan 
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05 dan nilai t hitung 4,900>t tabel 2,002. Hasil ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Secara kuantitatif, rata-
rata posttest kelas eksperimen sebesar 80 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 
yang memperoleh rata-rata 60,59. Perbedaan rata-rata sebesar 19,41 poin tersebut 
mengindikasikan bahwa penerapan model RADEC memberikan kontribusi yang lebih 
besar dalam meningkatkan critical thinking skills dibandingkan model Discovery 
Learning. 

Secara analitis, peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen menunjukkan 
bahwa peserta didik tidak hanya mengalami peningkatan dalam aspek kognitif dasar, 
tetapi juga pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Peserta didik lebih mampu 
mengidentifikasi permasalahan secara tepat, menghubungkan informasi dari 
berbagai sumber, memberikan argumen yang rasional, serta menarik kesimpulan 
yang logis dan sistematis. Hal ini berbeda dengan kelas kontrol yang meskipun 
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mengalami peningkatan, namun belum menunjukkan perkembangan yang merata 
dalam seluruh indikator berpikir kritis. 

Secara teoritis, keberhasilan RADEC dapat dijelaskan karena model ini selaras 
dengan prinsip pembelajaran berpusat pada peserta didik (student-centered learning) 
yang mendorong aktivitas kognitif tingkat tinggi (Sopandi, 2021). Dalam 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, proses belajar tidak lagi didominasi 
oleh penjelasan guru, melainkan oleh aktivitas eksplorasi, diskusi, dan refleksi yang 
dilakukan peserta didik sendiri. Model RADEC memberikan ruang yang luas bagi 
peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui proses membaca mandiri, 
menjawab pertanyaan berbasis penalaran, berdiskusi secara kolaboratif, menjelaskan 
hasil pemikiran, serta menciptakan bentuk representasi pengetahuan baru. 

Setiap tahap RADEC secara sistematis mengintegrasikan proses berpikir 
reflektif sebagaimana dijelaskan dalam teori berpikir kritis seseorang untuk berpikir 
secara konsisten, obyektif, dan metodis dalam menghadapi tantangan kehidupan. 
Paul dan Elder  dalam Susanti, et al., (2022),  yaitu klarifikasi, analisis, evaluasi, dan 
inferensi. Pada tahap Read dan Answer, peserta didik melakukan klarifikasi terhadap 
informasi yang diperoleh serta mulai menganalisis permasalahan. Pada tahap Discuss 
dan Explain, peserta didik melakukan evaluasi terhadap argumen, baik argumen 
pribadi maupun argumen kelompok lain. Sementara itu, pada tahap Create, peserta 
didik melakukan inferensi dengan menyusun kesimpulan atau produk akhir 
berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Dengan demikian, seluruh indikator 
berpikir kritis terlatih secara berurutan dan berkelanjutan dalam satu siklus 
pembelajaran. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian  Andriyani et al., 
(2024, ) dan Sapitri et al., (2023), yang menyatakan bahwa RADEC efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran yang sistematis, 
kontekstual, dan terstruktur. Kedua penelitian tersebut menegaskan bahwa sintaks 
RADEC mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses berpikir 
mendalam, sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi 
juga pada kualitas proses kognitif yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. 

Efektivitas RADEC dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang dirancang secara bertahap dan konsisten mampu menciptakan pengalaman 
belajar yang bermakna (meaningful learning). Peserta didik tidak sekadar menerima 
informasi, tetapi aktif mengolah dan merekonstruksi pengetahuan melalui interaksi 
sosial dan refleksi pribadi. Proses inilah yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 
peningkatan signifikan pada skor posttest kelas eksperimen. 

Penerapan model pembelajaran RADEC memberikan pengaruh yang signifikan 
dan lebih efektif dibandingkan Discovery Learning dalam mengembangkan critical 
thinking skills peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya 
pada materi Budaya Nasional sebagai Identitas dan Jati Diri Bangsa. Keunggulan 
RADEC terletak pada struktur sintaksnya yang secara eksplisit melatih kemampuan 
klarifikasi, analisis, evaluasi, dan inferensi secara berkesinambungan, sehingga 
pengembangan keterampilan berpikir kritis berlangsung lebih sistematis dan 
optimal. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap 
pengembangan critical thinking skills pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di 
SMP Negeri 1 Jati Agung telah tercapai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran RADEC berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan 
berpikir kritis peserta didik. 

Hal tersebut dibuktikan melalui hasil uji Independent Sample t-Test yang 
menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000<0,05 dengan nilai t hitung 
sebesar 4,900 lebih besar dari t tabel sebesar 2,002. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara kelas VIII A sebagai 
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran RADEC dan kelas VIII B 
sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 

Hasil analisis N-Gain Score menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan 
keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen sebesar 62,2% dengan kategori 
cukup efektif, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 38,9% dengan kategori tidak 
efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC lebih efektif 
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dibandingkan 
dengan model Discovery Learning pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMP 
Negeri 1 Jati Agung. 
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